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<b>ABSTRAK</b>

Unit Pengolahan 5 (UP5) adal ah salah satu Strategic Business Unit PERTAMINA yang mengoperasikan
salah satu dari tujuh kilang minyak PERTAMINA. Agar dapat menjadi kilang yang world class dan dapat
mengantisipasi AFTA (ASEAN Free Trade Agreement) serta kemungkinan dicabutnya U.U. No0.8 1972,
maka UP5 perlu melakukan pendekatan manajemen yang lebih baik dari sekarang ini. Dengan demikian
UP5 diharapkan dapat survive dalam persaingan dan dapat memberikan nilai yang lebih besar. Akan
bijaksana bila UP5 menerapkan suatu pendekatan yang telah banyak digunakan oleh perusahaan-perusahaan
World Class, yaitu TQM (Total Quality Management). Tesisini bertujuan untuk membuat kerangka proses
implementasi T. Q. M di UP5.

Untuk mengimplementasikan TQM pada UP5, terlebih dahulu perlu dipahami apakah TQM itu, konsep-
konsepnya, standard praktek yang ada, dan proses/metodologi implementasinya. Konsep-konsep dasar yang
harus diperhatikan untuk implementasi TQM adalah customer focus, continuous improvement, dan total
participation. Standard praktek TQM untuk implementasi di UP5 dapat menggunakan 1SO 9000 Series dan
Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA).

Setelah itu perlu diketahui sejauh mana UP5 telah melakukan praktek-praktek manajemen yang sesuai
dengan TQM supaya dapat ditentukan dari mana proses implementasi TQM dapat dimulai_ Untuk
mengetahui posisi/kondisi UP5 dilakukan tinjauan yang didasarkan pada kerangka sistem mutu | SO 9000,
praktek-praktek sumber daya manusia yang total qualify, dan kriteria MBNQA (kriteria 1.0 dan 2.0). Dari
basi| tinjauan atas UP5, disimpulkan bahwa UP5 telah menerapkan beberapa komponen TQM seperti
praktek 5-S, Business Prosess Re-engineering, dan mempunyai sistem GKM. Di samping itu UP5 telah
memiliki sistem mutu yang memadai walau quality manual belum ada. Sedangkan praktek-praktek sumber
daya manusia masih mencerminkan apa yang disebutkan oleh Blackburn dan Rosen (1993) tradisionil.

Untuk menyusun suatu proses implementasi TQM di UP5, digunakan penggabungan dan customisation dua
metodologi yang ada yaitu TQMEX Model dan Five-Phase ApproachT™' yang didasarkan pada
kondisilsituasi UP5 saat ini. Metode yang dihasilkan adal ah suatu proses implementasi yang terdiri atas 4
fase yaitu; Fase O - Persiapan, Fase 1 - Implementasi SO 9002, Fase 2 - Implementasi TPM, dan Fase 3 -
Implementasi TQM Kitemark. Proses bertahap tersebut dapat digunakan sebagai kerangka untuk
mengembangkan rencana implementasi TQM di UP5 yang lebih terperinci. Untuk menuntun proses
implementasi di UP5 agar dapat berlangsung dengan mulus perlu pedoman strategis sebagai berikut;
mengikuti fase-fase implementasi, perhatian pada kepentingan pegawai, pemberian dorongan dan semangat
dari para eksekutif, dan focus kepada proses usaha (business process).
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